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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perbanyakan in vitro tanaman kelapa sawit.
set eksperimen sudah dilakukan yaitu, pertama, pengaruh konsentrasi 2,4-D (5, 10, 15,
and 50 pM) terhadap pembentukan kalus pada eksplan daun. Kalus primer

turkan pada media EM yang terdiri dari garam-garam MS + 450 M 2,4D + 4.4 pM BA +
arang aktif (AC) selama 12-18 minggu (subkultur dilakukan setiap 6 minggu). Clump
=mbrio somatik lalu digunakan pada eksperimen kedua yaitu dikulturkan pada media EM saja
t=mpa zat pengatur tumbuh (MSO), 1 mg/I dicamba, 2 mg/| dicamba, 3 mg/I dicamba, 1 mg/I
sicamba + 0.1 mg/| kinetin, 2 mg/I dicamba + 0.1 mg/! kinetin, and 3 mg/I dicamba + 0.1
mal kinetin. Agar embrio somatik berkembang, maka embrio somatik dikulturkan pada
medium MS + arang aktif. Eksperimen ketiga dilakukan untuk menemukan formulasi media
wntuk regenerasi tunas. Pada eksperimen kétiga ini embrio somatik dikulturkan pada MSO +
AC. MSO + 4.4 UM BA + 4.6 uM Kinetin selama 2 minggu, lalu disubkultur ke MSO atau MSO
4 pM BA+ 4.6 UM kinetin, lalu dipindahkan ke MSO + AC. Hasil eksperimen pertama
menunjukkan bahwa perlakuan 10, 15 and 20 pM 2,4-D menghasilkan persen pembentukan
kalus tertinggi yaitu masing-masing 26.7%, 34.2% and 32.9%. Hasil eksperimen kedua
menunjukkan bahwa MS + 1 mg/I dicamba + 0.2 mg/! kinetin sama efektifnya dengan
perizkuan kontrol (EM) untuk proliferasi embrio somatik. Hasil eksperimen ketiga
menunjukkan bahwa pengulturan embrio somatik pada media MS + BA + kinetin selama 2
minggu sebelum dipindahkan ke media MS0+AC dapat menyebabkan regenerasi tunas.
Kata Kunci: Kelapa sawit, Elaeis guineensis Jacq.), embriogenesis somatik, regenerasi tunas.

Protokol perbanyakan klonal in vitro tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sudah
gtemukan, dan bahkan oleh sejumlah perusahaan perkebunan sudah diaplikasikan untuk
perbanyakan bibit klonal kelapa sawit. Namun demikian oleh karena nilai komersialnya yang
snogi informasi mengenai perbanyakan klonal in vitro tanaman kelapa sawit sangat sulit
wntuk diakses. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan protokol perbanyakan klonal in
wiro tanaman kelapa sawit dengan melakukan beberapa eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui (1) pengaruh konsentrasi 2,4-D terhadap induksi kalus primer, (2) pengaruh
dicamba dan kinetin terhadap proliferasi embrio somatik, dan (3) pengaruh jenis sitokinin
t=rhadap regenerasi tunas dari embrio somatik.

Eksperimen 1. Induksi Kalus Primer

Daun muda (1 cm x 1.5 cm) digunakan sebagai eksplan. Ekslan disterilisasi permukaan
dengan merendam dan mengocoknya dalam larutan 1.05% NaOCl + beberapa tetes Tween
20 selama 15 menit, lalu dibilas tiga kali dengan air distilasi steril. Lalu eksplan dikulturkan
pada media induksi kalus yang tersusun atas garam-garam MS (Murashige and Skoog,
1962) yang ditambahkan dengan beberapa konsentrasi 2,4-D (5, 10, 15, 20, 30, atau 50
@M). Subkultur ke media baru dilakukan setiap 8 minggu. Persen pembentukan kalus
diamati pada waktu kultur berumur 7 bulan.

Eksperimen 2. Proliferasi Embrio Somatik

¥alus primer disubkultur ke media embriogenesis (EM) yang tersusun atas garam-garam MS,
250 pM 2,4D + 4.4 uM BA + 2 g/l arang aktif (AC) selama 12-18 minggu. Pemindahan ke
media baru dilakukan setiap 6 minggu untuk mendapatkan kalus embriogenik dan embrio
s=omatik. Kalus embriogenik diperlakukan dengan mengulturkannya pada media EM, dan
media MS yang mengandung 1 mg/! dicamba, 2 mg/I dicamba, 3 mg/I dicamba, 1 mg/I
dicamba + 0.1 mg/! kinetin, 2 mg/| dicamba + 0.1 mg/I kinetin, dan 3 mg/I dicamba + 0.1
ma/l kinetin. Agar mengalami perkembangan dan pematangan, embrio somatik dikulturkan
pada media MS tanpa zat pengatur tumbuh (MSO) + arang aktif.

Eksperimen 3. Induksi Tunas dari Embrio Somatik (SE)

Sksperimen ini dilakukan untuk mendapatkan formulasi media untuk regenerasi tunas dari
embrio somatik. Embrio somatik diperlakukan dengan mengulturkannya pada media MSO,
MSO + AC, BA + Kinetin selama 2 minggu, kemudian dipindahkan ke MS0, atau 4.4 uM
BA+ 4.6 uM kinetin, lalu ditransfer ke media MSO + AC.

Semua kultur untuk induksi kalus, inisiaisi embrio somatik, proliferasi kalus embriogenik, dan
perkembangan embrio somatik dan regenerasi tunas diinkubasi dalam ruang kultur dengan
suhu 25+2°C dengan pencahayaan 1500 lux dari lampu fluorescent warna putih.

Induksi Kalus Primer. Setelah inkubasi kultur selama 7 bulan, peningkatan konsentrasi
2,4-D dari 5-15 JM menyebabkan peningkatan persen pembentukan kalus, tetapi
peningkatan konsentrasi 2,4-D lebih lanjut sampai 50 uM menyebabkan penurunan persen
pembentukan kalus. Persen tertinggi (34.2%) pembentukan kalus diperoleh dengan
penambahan 15 pM 2,4-D, diikuti oleh penambahan dengan 20 pM 2,4-D (32.9%) dan 10
M 2,4-D (26.7%) (Tabel 1). Morfologi kalus adalah kompak dan berwarna putih (Gambar

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi 2,4-D
terhadap persentase pembentukan kalus %
pada eksplan daun tanaman kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) secara in vitro

Konsentrasi2,4-D  Persentase eksplan yang

(M) membentuk kalus (%)
1 5 17.5 L -
2 10 20.7
: ;: :‘;: Gambar 1. Kalus primef yang terbentuk pada potongan
s S Tia daun muda kelapa sawit yang dikulturkan in .
6 50 8.5

Induksi Kalus Embriogenik dan Pembentukan
Embrio Somatik. Untuk menginduksi kalus embriogenik,
kalus primer yang diperoleh dari perlakuan terbaik
dikulturkan pada media induksi kalus embriogenik yang
terdiri dari media MS + 450 uM 2,4-D + 4.4 uM

c d
Gambar 2. Kalus primer (a) diisolasi dan
ditransfer ke media induksi kalus
embriogenik (b), disubkultur setiap 6
minggu sampai kalus embriogenik (c)
dan embrio somatik (d) terbentuk.

Gambar 3. Proliferasi embrio somatik pada media

dan 0.1 mg/I kinetin.

Hasil Ekspeimen 2 menunjukkan, proliferasi embrio somatik hanya terjadi pada media kontrol (EM) dan
MS + 1 mg/I dicamba + 0.1 mg/I kinetin, sedangkan perlakuan lainnya tidak mengakibatkan proliferasi

embrio somatik (Gambar 3).

Regenerasi Tunas dari Embrio Somatik. Hasil Eksperimen 3 menunjukkan bahwa tunas dapat

dirégenerasikan dari embrio somatik dengan mengulturkan embrio somatik pada media yang

mengandung BA dan kinetin lalu dipindahkan ke media MSO atau MSO + AC. Jika tidak diperlakukan

terlebih dahulu dengan sitokinin, regenerasi tunas tidak terjadi (Gambar 4)

Gambar 4. Regenerasi tunas dari embrio somatik pada media MS0 atau MSO + arang aktif setelah
sebelumnya embrio somatik dikulturkan in vitro pada media yang mengandung BA dan kinetin.

Kalus primer dapat diinduksi dari eksplan daun muda kelapa sawit dengan mengulturkannya pada

media MS yang mengandung 2,4-D dengan konsentrasi 10, 15 dan 20 pM, dengan persen

pembentukan kalus masing-masing 26.7%, 34.2% dan 32.9%. Proliferasi embrio somatik secara
efektif terjadi pada media MS + 1 mg/| dicamba + 0.1 mg/! kinetin atau pada media embriogenesis

(EM). Regenerasi tunas dari embrio somatik terjadi setelah embrio somatik terlebih dahulu

dikulturkan pada media yang mengandung BA + Kinetin selama 2 minggu lalu disubkultur ke media

MS atau MS + arang aktif.
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